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MOTTO  

َ يَجْعَلْ لهَُ مَخْرَجًا وَيرَْزُقْهُ مِنْ حَيْثُ لََ يحَْتسَِبُ وَمَنْ يَتَوَكَّلْ عَلىَ  “ وَمَنْ  يَتَّقِ اللََّّ

ُ لكُِلِّ شَيْءٍ قدَْرًا َ باَلِغُ أمَْرِهِ قدَْ جَعَلَ اللََّّ ِ فهَوَُ حَسْبهُُ إنَِّ اللََّّ  ” اللََّّ

“Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 

baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada 

disangka-sangkanya. Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah 

niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)-Nya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan yang (dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah 

mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” (QS. At-Talaq: 2-3). 
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ABSTRAK 

Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan percintaan, 

solidaritas, dan persahabatan. Masa tersebut menghadirkan berbagai bentuk 

dinamika untuk menjelajahi sesuatu yang baru dan menantang. Karakter 

remaja yang cenderung labil dan sensitif mendorong mereka untuk 

melakukan sesuatu sesuai kehendaknya tanpa memikirkan dampak dan 

resiko yang akan terjadi. Salah satunya adalah bullying yang semakin tinggi 

angka korban akibat perundungan ini. Bullying merupakan perilaku agresif 

berupa kekerasan fisik maupun non fisik yang dilakukan secara 

berulang-ulang dengan sengaja, dari pihak yang kuat ke pihak yang 

lemah yang menimbulkan penderitaan dan trauma mental. Fenomena 

ini sangat disayangkan karena banyak sekali memakan korban, 

khususnya dikalangan remaja/milenial yang berdampak pada gangguan 

psikologi korban. 

 

Dalam penelitian ini, penulis mengupas tentang perilaku 

bullying dengan menggunakan perspektif hadis Nabi. metode yang 

digunakan adalah metode maanil hadis Fazlur Rahman yang 

didalamnya memuat tiga aspek antara lain: pertama, memahami hadis 

melalui makna teks dan latar belakang situasionalnya untuk mengetahui 

makna yang terkandung di dalam hadis. Kedua, sesuai petunjuk al-

Qur’an untuk melihat keterkaitan hadis tersebut dengan penjelasan al -

Qur’an. Ketiga, merumuskan prinsip ideal moral hadis untuk dibawa pada 

konteks saat ini. Dalam penelitian ini penulis menggunakan Library 

Research atau penelitian pustaka sebagai metodenya. Semua data tersebut 

tertuju pada buku-buku, skripsi, karya ilmiah dan jurnal. Sedangkan data 

primer dalam penelitian ini penulis menggunakan kitab-kitab hadis al-

Kutub al-Tis’ah. Penelitian ini berjenis kualitatif, oleh sebab itu teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggumpulkan data-data yang 

berhubungan dengan penelitian. 

 

Berdasarkan hasil penelitian penulis menemukan tiga hal penting. 

Pertama, ketiga hadis bullying yang dijadikan hadis utama dinilai shahih 

lighairihi dan dapat dijadikan hujjah. Kedua, ketiga hadis ini membahas 

terkait perilaku-perilaku yang mengarah kepada bullying seperti mencela, 

berkata kotor, menyakiti orang lain dan mengutuk. Pemahaman yang 

didapatkan adalah bagaimana seseorang dapat menjaga sikapnya untuk 

menjaga kehormatan dan martabat orang lain. Ketiga, adanya perintah bagi 

para milineal khususnya untuk selalu bersikap baik, saling menyayangi, 

menghormati dan menghargai orang lain seperti yang telah diperintahkan 

oleh Nabi saw. 

 

Kata Kunci: Bullying, Hadis, Fazlur Rahman 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan percintaan, 

solidaritas, dan persahabatan. Masa tersebut menghadirkan berbagai bentuk 

dinamika untuk menjelajahi sesuatu yang baru dan menantang. Karakter 

remaja yang cenderung labil dan sensitif mendorong mereka untuk 

melakukan sesuatu sesuai kehendaknya tanpa memikirkan dampak dan 

resiko yang akan terjadi dikemudian hari. Remaja mencoba untuk 

menonjolkan diri sebagai individu yang kuat dengan membentuk suatu 

komunitas yang lebih besar sehingga menyebabkan adanya individu-

individu dan kelompok-kelompok yang superior. Terkadang mereka 

menampakkan kekuatan mereka dengan cara yang tidak baik misalnya 

kekerasan secara fisik maupun lisan. Salah satu tindakan yang sering 

dilakukan adalah bullying.1 

Bullying didefinisikan sebagai perbuatan yang disengaja oleh 

sekelompok orang atau seseorang secara berulang-ulang dari waktu ke 

waktu terhadap korban. 2  Tindakan bullying saat ini marak terjadi 

dikalangan remaja, seolah-olah tindakan bullying tidak dapat untuk 

dihindari. Umumnya tindakan bullying ditujukan kepada mereka yang 

 
1  S. Agistia Visty, “Dampak Bullying terhadap Perilaku Remaja Masa Kini”, Jurnal 

Intervensi Sosial dan Pembangunan (JISP), Vol. 2, No. 1, Maret 2021. hlm. 51. 
2 Kathryn Gerald, Intervensi Praktis bagi Remaja Beresiko, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012), hlm. 72. 



2 

memiliki kekurangan secara fisik maupun ekonomi. Bentuk dari bullying 

dapat berupa penghinaan, mengolok-olokan, ataupun kekerasan. Dan yang 

menarik adalah adanya tindakan bullying melalui media sosial yang 

dilakukan dengan cara berkata kasar pada kolom komentar dari postingan 

seseorang, baik itu mencaci, menghina, mengancam, intimidasi, dan lain-

lainnya.1 hal tersebut diistilahkan dengan kata cyberbullying2.  

Sejarah mengenai bullying sudah muncul sejak zaman dahulu pada 

zaman nabi Yusuf a.s. Nabi Yusuf mendapatkan tindakan yang kurang 

mengenakkan dalam bentuk kekerasan dari saudara-saudaranya 

sebagaimana telah dijelaskan di dalam al-Qur’an. Kekerasan tersebut 

berawal dari rasa cemburu saudara-saudara Yusuf karena ayah mereka Nabi 

Ya’kub lebih menyanyangi Yusuf dan adiknya Benjamin. Hal itu terjadi 

karena Yusuf dan adiknya ditinggal wafat oleh ibunya. Akibat perlakukan 

spesial ayahnya tersebut timbullah kecemburuan dan rasa dengki kepada 

Yusuf. Akhirnya saudara-saudara Yusuf mengusungkan rencana untuk 

membunuh Yusuf dengan memasukkannya ke dalam sumur dengan 

dianiaya terlebih dahulu.3 

Menurut Astuti orang yang berperan di dalam tindakan bullying 

adalah mereka yang biasanya bersifat agresif, ingin popular, sering 

membuat onar, mencari-cari kesalahan orang lain, pendendam, iri hati, 

1 Kathryn Gerald, Intervensi Praktis bagi,,,,,hlm. 1. 
2  Cyberbullying adalah perluasan kata bullying yang berarti menggangu, menghina, 

melecehkan melalui media sosial. Cyberbullying merupakan istilah yang ditambahkan ke dalam 

kamus OED (Oxford English Dictionary) pada tahun 2010. 
3 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith (Jakarta: Gema Insani, 2013), hlm. 142-143. 
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hidup berkelompok, dan menguasai kehidupan sosial. Gerak geriknya dapat 

ditandai dari cara dia berkata, berjalan, dan bersikap. Sedangkan Korban 

bullying (Victim) menurut Byrne cenderung menarik diri, depresi, cemas, 

dan takut akan situasi baru dan enggan untuk bergaul dengan yang lain.4  

Terdapat dua versi bullying dengan jenis yang beragam, yakni 

bersifat indirect (tidak langsung) dan direct/face to face (langsung). 5 

Menurut konteksnya, tindakan bullying bisa terjadi di manapun, baik di 

lingkungan keluarga, sekolah, lingkungan tetangga, tempat kerja, bermain, 

dan lain-lain. Prevalensi6 tindakan bullying terus meningkat dari tahun ke 

tahun dengan jumlah korban yang semakin banyak. Hal ini terjadi karena 

perilaku bullying sering kali dianggap sepele dan tidak mendapatkan 

intervensi7 dalam penangganannya8. 

Menurut KPAI jumlah statistik anak yang menjadi korban bullying 

di lingkungan sekolah sebesar (87,6%), dari angka tersebut (29,9%) 

bullying dilakukan oleh guru, (42,1%) dilakukan oleh teman sekelas dan 

(28,0%) dilakukan oleh teman luar kelas. Fenomena bullying telah 

mencapai tingkat yang relatif tinggi dilihat dari data di atas, yang 

disebabkan oleh faktor kenakalan remaja yang memiliki egosentrisme yang 

 
4 Ela Zain Zakiyah dkk, “Faktor yang Mempengaruhi Remaja dalam Melakukan Bullying”, 

Jurnal Penelitian dan PPM, Vol. 4, No. 2. Juli 2017, hlm. 3. 
5  Najiha Sabrina, “Hadis-Hadis Bullying dan Relevansinya pada Masa Kini”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020, hlm. 3. 
6 Menurut KBBI Prevalensi adalah jumlah keseluruhan kasus penyakit yang terjadi pada 

waktu tertentu. 
7 Menurut KBBI Intervensi adalah campur tangan dalam perselisihan antara dua pihak. 
8Matraisa Bara AT. “Studi Deskriptif Perilaku Bullying pada Remaja”, Jurnal Ilmiah, Vol.3 

No 1, September 2014, hlm. 2. 
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tinggi9. Padahal Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 terkait perlindungan 

anak menyebutkan bahwa “Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, 

berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan 

martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi”. Hal tersebut menjelaskan bahwa adanya hak dan 

perlindungan anak untuk bisa hidup, tumbuh, dan berkembang dengan 

kelebihan dan kemampuan yang dimiliki dengan cara membangun iklim 

yang menyenangkan dan bebas dari ancaman dan kekerasan10.  

Islam secara universal memerintahkan manusia untuk saling 

mencintai dan senang akan kedamaian. Ajaran Islam sendiri mengajarkan 

bahwa sebelum menjalin hubungan secara vertikal dengan Allah (habl min 

Allah) terlebih dahulu harus memperbaiki hubungan antara sesama manusia 

(habl min an-nas). Dengan tidak saling mengolok-olokan, menyakiti dan 

memanggil dengan sebutan yang buruk. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 11, sebagai berikut: 

هُمْ وَلََ نِسَاۤءٌ مِّنْ ٓ  قَ وْمٌ مِّنْ قَ وْمٍ عَس  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُ وْا لََ يَسْخَرْ ٓ  ي   ى انَْ يَّكُوْنُ وْا خَي ْراً مِّن ْ
بئِْسَ  ٓ  ا انَْ فُسَكُمْ وَلََ تَ نَابَ زُوْا باِلَْلَْقَابِ ٓ  وَلََ تَ لْمِزُوْ  ٓ  ى انَْ يَّكُنَّ خَي ْراً مِّن ْهُنَّ ٓ  نِّسَاۤءٍ عَس  

يْْاَنِ  كَ هُمُ الظ  لِمُوْنوَمَنْ  ٓ  الَِسْمُ الْفُسُوْقُ بَ عْدَ الَِْ   لََّّْ يَ تُبْ فاَوُل ىِٕۤ
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-

olok kaum yang lain, karena boleh jadi mereka yang di olok-olok lebih baik 

dari mereka yang mengolok-olok. Dan janganlah perempuan-perempuan 

mengolok-olok perempuan lain, karena boleh jadi perempuan yang di olok-

 
9Hertika Nanda Putri dkk. “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Bullying 

pada Remaja”, Jurnal Online Mahasiswa Prodi Ilmu Keperawatan Universitas Riau, Vol. 2 No. 2, 

Oktober 2015, hlm. 1149. 
10Sukma Adi GA dan Amri Hana M, “Program Psikoeduasi Bullying untuk Meningkatkan 

Efikasi Diri Guru dalam Menangani Bullying di Sekolah Dasar”, Jurnal Psikologi Ilmiah Vol. 9 No. 

3, 1 November 2017, hlm. 259. 
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olokan lebih baik dari perempuan yang mengolok-olok. Janganlah kamu 

mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar 

yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah panggilan yang fasik (buruk) 

setelah beriman. Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah 

orang-orang dzalim”. (Q.S. Al-Hhujurat: 11)11 

 

Surat al-Hujurat ayat 11 mengajarkan untuk senantiasa intropeksi 

diri terlebih dahulu sebelum menilai baik buruknya orang lain dan larangan 

memperolok-olokan orang lain. Karena Islam sendiri menjunjung tinggi 

kehormatan dan memuliakan manusia. 12  Karena dampak bullying tidak 

hanya menimbulkan perasaan malu bagi korbannya, namun juga 

menanamkan rasa takut, cemas, dan was-was terhadap sesuatu. 

Melihat pada orientasi perilaku bullying yang mengarah pada 

perbuatan yang merendahkan orang lain, terdapat suatu hadits yang secara 

spesifik menjelaskan tentang hal tersebut, yakni hadis yang diriwayatkan 

oleh Imam Ahmad dalam kitab Musnad Ahmad dengan redaksi sebagai 

berikut: 

ثَ نَا مَُُمَّ  ثَ نَا إِسْراَئيِلُ عَنِ الَْْعْمَشِ عَنْ إِبْ راَهِيمَ عَنْ عَلْقَمَةَ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ حَدَّ دُ بْنُ سَابِقٍ حَدَّ
الْفَاحِشِ مَسْعُودٍ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ليَْسَ الْمُؤْمِنُ بِطعََّانٍ وَلََ بلَِعَّانٍ وَلََ  

 13بَذِيءِ وَقاَلَ ابْنُ سَابِقٍ مَرَّةً باِلطَّعَّانِ وَلََ باِللَّعَّانِ الْ 
 

Artinya: Diceritakan dari Muhammad bin Sabiq dari Israil, dari Amasy, dari 

Ibrahim dari al-Qamah dari Abdillah ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 

 
11Q.S. al-Hujurat (49): 11. CD al-Qur’an al-Karim, Global Islamic Software, 2015.  

 
12 Q.S An-Nisa’: 148 

عًا عَ لِيْمًا ي ْ   لََ يُُِبُّ الل  هُ الَْْهْرَ باِلسُّوْۤءِ مِنَ الْقَوْلِ اِلََّ مَنْ ظلُِمَ وكََانَ الل  هُ سََِ

13 Imam Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, (Beirut: Dar al-Ihya’ al-

Turath al-‘Arabi, 1993), Jil. 1, juz. 405, hlm. 668. 
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“Seorang mukmin bukanlah orang yang mencela, melaknat, berbuat keji, 

dan tidak pula mengatakan perkataan kotor”. (HR.Ahmad: 405) 

 

Hadis di atas, tentu sangat diperlukan ketajaman pemaknaan secara 

tekstual atau kontekstual. Karena realitanya hadis-hadis yang muncul dan 

mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku masyarakat sangat dibutuhkan 

pemaknaan hadis secara mendalam. Jadi dari latar belakang di atas peneliti 

mengkaji lebih dalam terkait bagaimana pemaknaan dan pemahaman hadis-

hadis tentang bullying dan dampak bullying terhadap psikologi para milineal. 

Signifikasi penelitian ini melalui pemaknaan hadis bullying yang 

dihubungan dengan perilaku bullying untuk melihat respon para milenial 

terhadap pemaknaan hadis tersebut mengenai tindakan bullying dan dampak 

bullying terhadap psikologi. Maka dengan demikian peneliti mengangkat 

tema yang berjudul “PERILAKU BULLYING (PERUNDUNGAN) DAN 

DAMPAK PSIKOLOGI GENERASI MILINEAL (Kajian Ma’anil Hadis). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis-hadis tentang perilaku bullying? 

2. Bagaimana pemahaman hadis-hadis tentang perilaku bullying? 

3. Bagaimana kontekstualisasi hadis bullying terhadap psikologi generasi 

milenial? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah di atas: 

1. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis-hadis tentang perilaku 

bullying 

2. Untuk mengetahui pemahaman hadis-hadis tentang perilaku bullying 
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3. Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis bullying terhadap psikologi 

generasi milenial. 

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang dipaparkan di atas, sekiranya dapat 

memberikan manfaat yang bersifat praktis maupun teoritis. 

1. Manfaat praktis 

 Dengan adanya penelitian ini dapat menambah dan 

menumbuhkan kepedulian masyarakat dalam mengkaji kajian hadis dan 

juga dapat menerapkan pemahaman yang tepat terhadap pemaknaan 

hadis-hadis Nabi saw. khusunya pada pengaplikasian hadis tentang 

larangan bullying terhadap sesama muslim. Hal tersebut diharapkan 

mampu mengurangi timbulnya perilaku yang bertentangan dengan 

perintah Nabi saw. 

2. Manfaat teoritis 

 Secara teoritis penelitian ini sebagai tambahan ilmu baru, 

khususnya terhadap para akademisi, serta mampu menambah wawasan 

untuk masyarakat mengenai perilaku bullying.  

D. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka merupakan bagian penting dalam penelitian. Di 

dalam tinjauan Pustaka, penulis tidak hanya memaparkan terkait daftar 

pustaka yang akan dijadikan sebagai bahan referensi, namun juga 

memaparkan secara singkat tentang hasil penelitian, metodologi, dan 

penemuan yang telah dilakukan sebelumnya, dengan tema dan masalah 

yang sama, sehingga dengan pemaparan tersebut penulis dapat memberikan 
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kontribusi baru dan berbeda dengan penelitian-penlitian sebelumnya. 14 

Dengan melalui beberapa literatur seputar tentang bullying, diperoleh 

penelitian yang sejenis sebagai berikut: 

 Skripsi yang ditulis oleh Najiha Sabrina, Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2020 yang berjudul 

“Hadis-hadis Bullying dan Relevansinya pada Masa Kini”. 15  Fokus 

penelitian ini adalah bagaimana fenomena bullying dari sudut pandang hadis. 

Di mana kajian hadis yang dilakukan guna untuk melihat relevansinya akan 

masa sekarang di Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian bersifat deskriptif analisis dengan mengumpulkan data dari 

berbagai sumber yang berkaitan dengan tema kajian yang diteliti. Pada 

skripsi ini hanya menggunakan satu hadis utama dan secara umum 

dijelaskan kontekstualisasinya dengan zaman sekarang. takhrij hadis yang 

dilakukan hanya berfokus pada satu hadis utama dan tidak mengkaitkan 

dengan psikologi remaja. 

 Skripsi yang ditulis oleh Dewi Kholilatur Rahmawati, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020 

yang berjudul “Bullying Menurut Sayyidqutb Dalam Kitab Tafsir Fi Zilal 

Al-Qur’an”. 16  fokus penelitian ini yaitu mengkaji mengenai perilaku 

bullying dilihat dari pespektif Sayyidqutb dalam kitab tafsir fi zilal al-

 
14 M. Alfatih Suryadilaga dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2015), hlm. 9. 
15  Najiha Sabrina, “Hadis-hadis Bullying dan Relevansinya pada Masa Kini”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020. 
16 Dewi Kholilatur Rahmawati, “Bullying Menurut Sayyidqutb Dalam Kitab Tafsir Fi Zilal 

Al-Qur’an”, Skripsi Thesis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020. 
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qur’an. yang mencakup faktor-faktor terjadinya bullying, bentuk dan jenis 

bullying, dan dampak tindakan bullying. Dan juga di dalam skripsi ini 

peneliti menjelaskan bagaimana intervensi penyebab terjadinya bullying 

dan dampak dari bullying. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah penelitian bersifat deskriptif, sumber data penelitian ini adalah Kitab 

Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an. 

 Artikel yang ditulis oleh Aunillah Reza Pratama dan Wildan Hidayat 

dengan judul “Fenomena Bullying Perspektif Hadis: Upaya Spiritual 

sebagai Problem Solving atas Tindakan Bullying” tahun 2019.17 Penelitian 

ini mengkaji terkait bullying perspektif hadis Nabi. kajian ini berusaha 

menghubungkan fenomena bullying dengan hadis Nabi. dengan 

menggunakan metode dekriptif-analisis. Hasil penelitian ini menggunakan 

hadis Riwayat Ibnu Majah: 3203, dengan kajian pokok yakni nilai 

humanism dan tindakan preventif yang ditawarkan hadis tersebut. 

 Karya tulis yang ditulis oleh Intan Kurnia dalam skripsinya yang 

berjudul Bullying dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Kementrian Agama 

Republik Indonesia).18 Di dalam karya tulisnya Intan menjelaskan tentang 

perilaku bullying dalam perspektif Tafsir Kementrian Agama yang terdiri 

dari jenis-jenis bullying, akibat bullying, dan nilai-nilai humanisme yang 

dapat diambil dari ayat-ayat yang dikajinya.  

 
17 Aunillah Reza Pratama dan Wildan Hidayat, “Fenomena Bullying Perspektif Hadis: 

Upaya Spiritual sebagai Problem Solving atas Tindakan Bullying”, Jurnal Dialogia, Vol. 16, No. 2, 

2018. 
18 Intan Kurnia Sari, “Bullying dalam al-Qur’an (Studi Tafsir Kementrian Agama Republik 

Indonesia)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan, Lampung, 2018. 
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 Skripsi yang berjudul “Dampak Bullying Terhadap Kondisi 

Psikososial Anak di Perkampungan Sosial Pingit” yang ditulis oleh Ricca 

Novalia. 19  Dalam skripsi ini peneliti membahas mengenai dampak 

psikososial korban bullying dan dampak psikologi. Peneliti menfokoskan 

kepada dampak psikologi dan psikososial korban bullying (baik secara 

verbal maupun fisik) dalam kehidupan sehari-hari.  

  Skripsi yang ditulis oleh Leli Nurul Ikhsani yang berjudul Studi 

Fenomenologi: Dinamika Psikologis Korban Bullying pada Remaja.20 Di 

dalam skripsi ini peneliti mengkaji bagaimana femenomena bullying dari 

aspek psikologi. Terdapat juga jurnal yang juga membahas mengenai 

dampak bullying terhadap psikologis remaja, yang ditulis oleh Ela Zain 

Zakiyah dkk, dengan judul Faktor yang Mempengaruhi Remaja dalam 

Melakukan Bullying. 21  Di dalam jurnal tersebut peneliti menfokuskan 

penjelasannya kepada definisi bullying, Tindakan bullying, faktor terjadinya 

bullying, jenis-jenis bullying, dan siapa faktor utama terjadinya perilaku 

bullying.  

 Skripsi yang berjudul “Menyikapi Perilaku Bullying (Kajian 

Ma’anil al-Hadis dalam Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal No Indeks 1379 

melalui Pendekatan Psikologi)” ditulis oleh Nihaya Laila Wardah.22 

 
19 Ricca Novalia, “Dampak Bullying Terhadap Kondisi Psikososial Anak di Perkampungan 

Sosial Pingit”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. 
20 Leli Nurul Ikhsani, “Studi Fenomenologi: Dinamika Psikologis Korban Bullying pada 

Remaja”, Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah, Surakarta, 2015. 
21  Ela Zain Zakiyah, dkk, “Faktor yang Mempengaruhi Remaja dalam Melakukan 

Bullying”, Jurnal Penelitian dan PPM, Vol. 4, No. 2, 2017. 
22 Nihaya Laila Wardah, “Menyikapi Perilaku Bullying (Kajian Ma’anil al-Hadis dalam 

Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal No Indeks 1379 melalui Pendekatan Psikologi)”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019. 
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  Skripsi yang berjudul “Penanggulangan Bullying Telaah atas Buku 

‘Pendidikan Tanpa Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus dan Konsep’ Karya 

ABD. Rachman Assegaf (Perspektif Pendidikan Islam)” yang ditulis oleh 

Firdaus Abdillah. 23  Dalam skripsi ini dijelaskan bagaimana cara 

penanggulangan bullying melalui telaah buku “Pendidikan Tanpa 

Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus dan Konsep” yang mencakup 

pengertian bullying, pemicu bullying, tingkatan bullying, dan hakekat 

bullying dalam konteks Islam. Peneliti lebih menfokuskan kepada bullying 

perspektif pendidikan Islam. 

  Skripsi yang berjudul “Prinsip-prinsip Dalam Menanggulangi 

Bullying Pada Remaja” yang ditulis oleh Janis Ardianta.24 Dalam skripsi ini 

membahas mengenai beberapa pembahasan, yakni siapa yang menjadi aktor 

bullying, wujud bullying, dan prinsip-prinsip Islam dalam menanggulangi 

bullying terhadap remaja. Dan yang lebih menarik dari skripsi ini peneliti 

menfokuskan kepada pembahasan pemberian hadiah (reward) kepada 

korban bullying.  

 Artikel yang berjudul “Hubungan antar Konsep Diri dan 

Kecendrungan menjadi Korban Bullying pada Remaja Awal” ditulis oleh 

Fidela Herdyanti dan Margaretha pada tahun 2016.25 Penelitian ini berfokus 

 
23  Firdaus Abdillah, “Penanggulangan Bullying Telaah atas Buku ‘Pendidikan Tanpa 

Kekerasan Tipologi Kondisi, Kasus dan Konsep’ Karya ABD. Rachman Assegaf (Perspektif 

Pendidikan Islam)”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2014. 
24 Janis Ardianta, “Prinsip-Prinsip Islam dalam Menanggulangi Bullying pada Remaja”, 

Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 
25 Fidela Herdyanti dan Margaretha, “Hubungan antar Konsep Diri dan Kecendrungan 

menjadi Korban Bullying pada Remaja Awal”, Jurnal Psikologi Undip, Vol. 15, No.2, 2016. 
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pada hubungan antara konesep diri dengan kecendrungan menjadi korban 

bullying pada remaja awal, dengan menggunakan metode survei. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan kolerasi negative antara korban bullying pada 

remaja awal.   

 Artikel yang berjudul “Bullying dan Kesehatan Mental pada Remaja 

Sekolah Menengah Atas di Banda Aceh” ditulis oleh Firsta Faizah dan 

Zaujatul Amna pada tahun 2017.26 Penelitian ini berfokus pada keterlibatan 

mental. Di mana adanya hubungan negatif antara bullying dengan kesehatan 

mental remaja Sekolah Menengah Atas di Banda Aceh. 

 Artikel yang berjudul “Eksplorasi Fenomena Korban Bullying pada 

Kesehatan Jiwa Remaja di Pesantren” ditulis oleh Athi’ Linda Yani (dkk) 

pada tahun 2016.27 Penelitian ini berfokus pada makna yang terkandung 

dalam kata bullying dan bagaimana dampak bullying bagi Kesehatan jiwa 

remaja di pesantren. Dengan menggunakan metode survei pengalaman 

santri yang menjadi korban bullying dengan pendekatan fenomenologi 

interpretif. 

 Demikian beberapa hasil penelitian sebelumnya yang membahas 

terkait bullying. Kebanyakan peneliti lebih menfokuskan penelitian mereka 

kepada faktor-faktor terjadinya bullying dan berbagai sudut pandang 

mengenai tindakan bullying. Selain itu terdapat juga penelitian mengenai 

 
26 Firsta Faizah dan Zaujatul Amna. “Bullying dan Kesehatan Mental pada Remaja Sekolah 

Menengah atas di Banda Aceh”, International Journal of Child and Gender Studies, Vol. 3, No. 1, 

Maret 2017. 
27 Athi’ Linda Yani (dkk). “Eksplorasi Fenomena Korban Bullying pada Kesehatan Jiwa 

Remaja di Pesantren”, Jurnal Ilmu Keperawatan, Vol. 4, No. 2, 2 November 2016. 
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dampak psikologi korban bullying, namun di sana peneliti hanya 

menjelaskan dampak bullying pada aspek psikologi secara umum dan 

relavansinya di zaman sekarang. Namun tidak terfokus pada para milineal, 

karena fokus penelitian ini adalah para milenial dan dampak pada psikologi 

korban akibat bullying. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji 

dampak bullying terhadap psikologi para milineal melalui kacamata studi 

ma’anil hadis guna melihat perkembangan bullying di kalangan milineal. 

E. Kerangka Teoritik 

 Dalam sebuah penelitian dibutuhkan kerangka berpikir untuk 

menfokuskan penelitian yang akan dilakukan. Selain itu kerangka berpikir 

juga disebut dengan landasan teori yang berfungsi sebagai pondasi dasar 

untuk menganalisa suatu penelitian. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan kerangka teori yang dicetuskan Syuhudi Ismail dan Fazlur 

Rahman. Untuk mengetahui kaidah kesahihan hadis penulis menggunakan 

Metodologi Syuhudi Ismail. Secara jelas beliau menyatakan bahwa unsur-

unsur kaedah kesahihan hadis itu meliputi sebagai berikut: pertama, 

sanadnya bersambung (Muttasil, Marfu’, Mahfuzh, dan Muallal), kedua, 

periwayat yang bersifat adil (beragama Islam, Mukallaf, taat agama, dan 

menjaga mur’ah), ketiga, periwayat yang bersifat dhabit (kuat hafalannya), 

keempat, terhindar dari syadz, kelima, terhindar dari ‘illat.28 

 
28  Sulidar, dkk, Metodologi Penetapan Kaidah Kesahihan Hadis (Studi Komparatif 

Pemikiran M. Syuhudi Ismail dan Muhammad al-Ghazali), Jurnal Ilmu Kewahyuan, Vol. 5, No. 1 

Januari 2022, hlm. 20. 
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 Sedangkan teori Fazlur Rahman penulis gunakan untuk mengetahui 

pemahaman hadis-hadis yang dipakai. Fazlur Rahman adalah seorang 

pemikir Islam dari Pakistan. 29  Beliau mengatakan bahwa hadis adalah 

konsep yang valid dan operatif sejak awal Islam dan berlaku sepanjang masa. 

Maka berdasarkan konsep tersebut Rahman merekontruksikan pemahaman 

terhadap hadis secara sistematik dan objektif dengan menggunakan 

pendekatan kritis historis evolutif yang dimulai sejak masa hidupnya Nabi. 

metode ini dikenal dengan teori Gerakan ganda (double movement). Teori 

double movement adalah suatu teori untuk memahami al-Qur’an dan Hadis 

dengan melihat situasi sekarang dan situasi ketika al-Qur’an dan Hadis 

diturunkan, dan kembali lagi ke masa kini.30 

 Adapun langkah-langkah yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman 

pertama, memahami makna teks hadis Nabi dan juga memahami latar 

belakang situasionalnya yang menyangkut situasi Nabi dan masyarakat 

pada masa itu secara umum (asbab al-wurud makro) dan sebab-sebab 

munculnya hadis (asbab al-wurud mikro). Kedua, penumbuhan Kembali 

hukumnya, yakni prinsip idea moral yang diperoleh diaplikasikan dan 

diadaptasikan dalam ranah sosisologis masa kini. Inilah yang disebut 

Rahman sebagai “sunnah yang hidup” artinya “mengerakkan”.31 

 
29 Helva Zuraya, “Konsep Pendidikan Fazlur Rahman”, Journal of Islamic Studies, Vol. 3, 

No.2, September 2013, hlm. 186. 
30 Zakiyah dan dkk, “Rekontruksi Pemahaman Hadis dan Sunnah Menurut Fazlur Rahman”, 

Jurnal Studi al-Qur’an Hadis, Vol. 2, No. 1, hlm. 25-28. 
31 Zakiyah dan dkk, Rekontruksi Pemahaman Hadis, hlm. 29.  
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 Teori double movement yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman di atas 

menjadikan suatu ketertarikan penulis untuk menggunakan teori ini dalam 

penelitian selanjutnya. Sebagaimana, penelitian ini berangkat dari 

fenomena bullying yang saat ini semakin marak terjadi dengan mencoba 

menghubungkan antara perilaku bullying dengan hadis Nabi. hal itu dapat 

di analisis dengan melihat kepada konteks, situasi, dan kondisi hadis 

tersebut diturunkan. Tujuannya adalah untuk meminimalisir kejadian-

kejadian bullying di kalangan remaja saat ini yang memberikan dampak 

pada psikologi mereka.  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

berbasis kajian perpustakaan (library research) yang bersifat deskriptif 

analisis. Maksudnya adalah penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data-data dari berbagai karya tulis yang terkait, seperti 

buku, jurnal, artikel, skripsi, kitab dan literatur lainna. 

2. Sumber Data  

 Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data 

primer dan sekunder. Adapun sumber data primer berasal dari kitab asli 

yakni kitab Sunan at-Tirmidzi, Abu Daud dan Ahmad bin Hanbal. 

Sementara yang menjadi data sekunder adalah kitab dan karya-karya 

yang berkaitan dengan studi ilmu hadis yeng mendukung penelitian ini, 

seperti kitab-kitab hadis primer, buku, artikel/jurnal, kamus, skripsi dan 
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beberapa literatur lainnya yang berkaitan dengan tema ini. Antara lain 

yaitu kitab Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal karya al-Mizzi dan kitab 

Al-Mu’jam Al-Mifahraz Lialfaz Al-Hadits Al-Nabawi karya Aj. 

Wensink dan lain sebagainya. 

3. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah library 

research, yaitu dengan mengumpulkan referensi yang berhubungan 

dengan tema yang dibahas, apakah dari buku, jurnal, media sosial, 

skripsi, tesis, dan sumber lainnya. 

4. Teknik Pengolahan Data 

 Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif 

analistis, yaitu dengan mengkaji hadis-hadis tentang bullying. Pada bab 

tiga penulis hanya menggunakan tiga hadis utama yang menjelaskan 

tentang perilaku yang mengarah kepada bullying. Pemilihan tiga hadis 

utama ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang di 

dalamnya terdapat hadis-hadis tentang bullying, yakni penulis 

menyelidiki kata-perkata dari hadis yang ditemukan sehingga 

ditemukannya makna dari hadis tersebut yang mengarah kepada 

perilaku bullying. Setelah melalui proses di atas, penulis baru meng-

kategorikan hadis-hadis tersebut kepada perilaku bullying dan 

menjadikan hadis utama pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 

metodologi Syuhudi Ismail untuk melihat bagaimana kualitas dan 
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kehujahan hadis-hadis tersebut. Berikut beberapa langkah yang penulis 

lakukan untuk menganalisisnya antara lain:  

 Pertama, Takhrij al-hadis dengan melakukan penelusuran ke 

dalam berbagai kitab sumber asli yakni Shahih Muslim, al-Ja>mi’ As-

Sahi>h Wa Huwa Sunan at-Tirmidzi, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, 

Sunan Abi> Da>wu>d, dan Sunan Ibn Maja>h. Di mana di dalamnya disertakan 

secara lengkap matan dan sanad hadisnya. 32  Kegiatan takhrij ini 

merupakan proses awal dalam penelitian hadis dengan mengumpulkan 

data yang bertujuan untuk mengetahui kualitas jalur sanad dan matan 

hadis. Metode takhrij yang digunakan yaitu metode takhrijul-hadis bil-

lafz, yakni penelusuran hadis melalui matan. Adapun kitab yang 

digunakan dalam meneliti lafaz hadis adalah kitab Mu’jam Mufahras li-

Alfaz al-Hadis al-Nabawi karya Arent Jan Wensink.33 

 Kedua, I’tibar sanad untuk mengetahui keadaan sanad hadis 

seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung berupa 

periwayat yang berstatus mutabi’ atau syahid.34 Ketiga, Kritik sanad 

hadis terhadap hadis-hadis bullying menggunakan kitab tahzib al-kamal. 

Keempat, Kritik matan hadis menggunakan teori Syuhudi ismail dan 

bagaimana pemahaman dari hadis tersebut menggunakan teori Fazlur 

 
32 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), hlm. 234 
33  Mahmud al-Tahan, Ushul al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid, terj M. Ridwan Nasir 

(Surabaya: IMTIYAZ, 2015), hlm. 72 
34 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 

52 
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Rahman dengan menjelaskan hadis-hadis melalui metode double 

movement-nya. 

G. Sistematika Pembahasan 

  Adanya sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah 

untuk menyusun penelitian agar lebih terarah dan sesuai dengan bidang 

kajian yang akan dibahas. Pada penelitian ini terbagi menjadi lima bab yang 

masing-masing memberikan penjelasan terperinci terkait semua hal yang 

berkaitan dengan penelitian. Sistematika tersebut adalah: 

  BAB I, yaitu Pendahuluan, yang terdiri dari pembahasan latar 

belakang penulisan skripsi ini, rumusan masalah sebagai pembatasan 

masalah yang akan dibahas oleh penulis, tinjauan pustaka sebagai bentuk 

gambaran penelitian yang sudah ada sebelumnya agar terlihat perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan penulis, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

 BAB II, yaitu membahas gambaran umum fenomena bullying. 

Yang meliputi pengertian bullying, kategori, faktor-faktor yang 

mempengaruhi bullying, dampak, dan upaya pencegahan bullying terhadap 

remaja. 

 BAB III, yaitu membahas tiga hadis utama tentang bullying 

dengan melakukan takhrij hadis utama, i’tibar sanad, kritik sanad hadis 

utama, dan kritik matan hadis untuk melihat kualitas dan kehujjahan dari 

hadis utama tersebut.  



19 
 

 
 

 BAB IV, yaitu membahas mengenai pemahaman hadis bullying 

dan prinsip ideal moral yang didapat dari hadis-hadis bullying. Serta 

kontekstualisasi hadis bullying terhadap psikologi remaja. 

 BAB V, yaitu Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

Dibagian kesimpulan akan dipaparkan inti dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Dan saran berisi penjelasan kepada pembaca untuk ikut 

melengkapi penelitian ini dengan memberikan kritik dan masukan yang 

membangun bagi pemulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, terdapat 

beberapa point yang bisa disimpulkan untuk menjawab dari rumusan 

masalah sebelumnya. Penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Setelah melakukan takhrij al-hadis tentang bullying dengan 

menggunakan tiga kitab sumber yang mencakup (Sunan at-Tirmidzi, Abu> 

Daud dan Ahmad bin Hanbal) penulis menyimpulkan bahwa hadis yang 

diriwayakan oleh ketika pentakhrij tersebut semua bernilai shahih. 

Pertama hadis Ahmad bin Hanbal dinilai shahih lighairihi, di mana yang 

awalnya dinilai hasan oleh para ulama menjadi naik derajatnya karena 

adanya hadis pendukung. Kedua hadis Abu> Daud dinilai shahih 

lighairihi yang sebelumnya dinilai hasan yang naik derajatnya juga 

karena adanya hadis pendukung. Ketiga hadis at-Tirmidzi dinilai shahih 

lighairihi yang sebelumnya juga dinilai hasan shahih oleh para ulama, 

naik derajatnya karena adanya hadis pendukung. Dengan demikian 

hadis-hadis yang dicantumkan pada bab ke tiga di atas semuanya dapat 

dijadikan hujjah setelah dilakukan penelitian terkait sanad dan matn-nya. 

2. Tindakan bullying sudah terjadi sejak masa Nabi Muhammad saw. 

dilihat dari kisah sahabat Nabi yang mendapatkan tindakan yang 

tidak baik dari orang lain dan kondisi sebagian masyarakat Arab 

yang waktu itu bersikap kasar dan keras. Maka Makna yang 
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terkandung dalam hadis Nabi tersebut menjelaskan bahwa seorang 

mukmin sejati ialah yang kuat imanya, menjaga sikapnya dan 

menahan diri dari menyakiti orang lain. Nabi saw menegaskan bahwa 

perbuatan tersebut tidaklah dibenarkan.  

3. Penerapan sikap yang mengandung nilai-nilai kemanusian dengan selalu 

bersikap baik terhadap sesama, saling menyayangi, menghormati, dan 

menghargai. Seiring berkembangnya zaman tindakan-tindakan bullying 

semakin banyak terjadi. Namun hal tersebut dapat dihindari dengan cara 

memperdalam pengetahuan agama terhadap perbuatan-perbuatan yang 

dibolehkan dan dilarang oleh Rasulullah saw. Karena perbuatan bullying 

sendiri berpengaruh terhadap mental/psikologi remaja. Sedangkan 

remaja adalah masa pertumbuhan untuk berkarya dan berkembang. Maka 

dengan memahami dan mengaplikasikan hadis-hadis Nabi yang 

membahas tentang larangan bullying akan meminimalisir tindakan-

tindakan bullying di lingkungan remaja dan mengurangi angka 

penurunan mental dikalangan remaja. 

B. Saran  

Setelah melakukan proses penelitian serta pembahasan tentang 

hadis-hadis bullying serta kontekstualisasinya terhadap psikologi milineal 

yang ditinjau dari kacamata ma’anil hadis, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: penelitian mengenai bullying masih perlu diekspor lebih 

jauh lagi terlebih pada kasus-kasus yang masih memerlukan pemahaman 

komperhensif. Di samping itu untuk menghindari tindakan bullying 
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pemerintah juga berperan penting dalam penangganan dampak negatif 

bullying, karena nyatanya bullying sangat mudah dilakukan dan 

memberikan peluang terjadinya banyak kasus-kasus perundungan. 
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